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ABSTRAK

Gidalti Petrus, NIRM 2020154030, Jurusan Teologi dengan judul skripsi:
“Kajian Teologis Tentang Budaya Lere di Seko Embonatana”. Dibimbing
oleh Dr. Joni Tapingku M.Th. dan Algu Sambi Pabangke M.Pd.

Manusia adalah ciptaaan Tuhan yang paling mulia, karena itu manusia
dibekali akal budi untuk hidup menjalankan mandat dari Sang Pencipta. Dengan
akal budi yang diberikan Tuhan kepada manusia sehingga mampu menciptakan
kebudayaan yang didalamnya mengekspresikan keagungan Tuhan dan juga
merupakan identitas suatu komunitas untuk hidup bersatu dan rukun.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghidupkan kembali makna teologis
yang terkandung dalam budaya Lere sebagai salah satu budaya masyarakat Seko
yang menghubungkan manusia dengan Tuhan sebagai pencipta dari kebudayaan
itu sendiri. Hak tersebut menjadi dasar bagi penulis untuk mengkaji makna
terdalam yang terkandung dalam budaya Lere yang saat ini mulai hilang ditengah-
tengah kehidupan masyarakat Seko yang diakibatkan oleh beberapa faktor seperti
masuknya agama-agama modem (Agama Kristen dan Islam) yang menggeserkan
nilai yang mengikat tali persaudaraan dan kerukunan diantara masyarakat Seko.
Adapun makna teologis yang terkandung dalam syair Lere adalah ungkapan
syukur dan pujian masyarakat Seko atas berkat dan pemeliharaan Dehata (Tuhan)
yang diwujudkan melalui lantunan pujian syair Lere.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
melakukan penelitian pustaka dan penelitian lapangan melalui observasi dan
wawancara kepada tokoh adat, tokoh masyarakat, majelis Jemaat Gereja Toraja
Ebenhaezer Amballong dan anggota jemaat gereja Toraja jemaat Ebenhaezer
Amballong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebudayaan Lere memiliki makna
teologis yakni ungkapan syukur kepada Tuhan melalui lantunan pujian yang mesti
dijaga dan dikembangkan sebagai wujud kecintaan terhadap budaya yang dapat
mempersatukan antara satu dengan yang lain sebagai masyarakat yang Seko dan
juga nampak adanya kontekstualisasi antara agama dan kebudayaan.

Kata kunci: Teologis, Lere, Seko, budaya, makna.



ABSTRACT

Gidalti Petrus, NIRM 2020154030, Department of Theology with the
title of the thesis: "Theological Study of Lere Culture at Seko Embonatana".
Supervised by Dr. Joni Tapingku M.Th. and Algu Sambi Pabangke M.Pd.

Humans are God’s most noble creations, therefore humans are equipped
with reason to live carrying out the mandate of the Creator. With the intellect
given by God to humans so as to create a culture in which to express God’s
majesty and also an identity of a community to live united and harmonious.

This research is intended to revive the theological meaning contained in
the Lere culture as one of the Seko culture that connects humans with God as the
creator of the culture itself. The right is the basis for the writer to study the
deepest meaning contained in the Lere culture which is currently starting to
disappear in the midst of the life of the Seko community which is caused by
several factors such as the inclusion of modem religions (Christian and Islamic
religions) that shift the values that bind the brotherhood. and harmony among the
Seko people. The theological meaning contained in Lere poetry is an expression
of gratitude and praise from the Seko people for the blessing and care of Dehata
(God) which is realized through the praise of Lere poetry.

This study uses qualitative research methods by conducting library
research and field research through observation and interviews with traditional
leaders, community leaders, members of the Toraja Ebenhaezer Amballong
Church congregation and members of the Toraja church congregation of the
Ebenhaezer Amballong church.

The results showed that Lere culture has a theological meaning that is an
expression of gratitude to God through the praise that must be maintained and
developed as a form of love for culture that can unite with one another as a Seko
society and also the contextualization between religion and culture.
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